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ABSTRACT

This study aims at analyzing the effect of giving dolomite to soil ratio and water volume
treatment on the growth of oil palm seedlings in the pre-nursery. The research was conducted at
the UDA FP Research Field from May to August 2020. This research method used a factorial
Randomized Block Design (RAK) consisting of two factors. The first factor is the dolomite-soil
comparison treatment which consists of 3 levels, namely: D, = control, D, = 1:100 and D, =
2:100. The second factor is the volume of watering (V) consisting of 3 levels, namely: V; = 0.1
I/polybag/day, V, = 0.2 I/polybag/day and V3 = 0.3 I/polybag/day. The results showed that the
dolomite-soil comparison treatment was not significant for all observed response variables. The
volume treatment of watering had a significant effect on plant height and leaf area. The highest
plant height and leaf area were obtained at treatment with a watering volume of 0.3
I/polybag/day.

Keywords:Comparison of Dolomite with Soil, Volume of Water and Oil Palm Seeds.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pemberian perbandingan dolomit
dengan tanah dan perlakuan volume air terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre
nursery. Penelitian dilaksanakan di Lahan Penelitian FP UDA dari bulan Mei hingga
bulan Agustus 2020. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah perlakuan
perbandingan dolomit dengan tanah yang terdiri atas 3 taraf yaitu: Do = kontrol, D; =
1:100 dan D, = 2:100. Faktor kedua adalah volume penyiraman air (V) terdiri atas 3
taraf yaitu : V1= 0.1 l/polybag/hari, V, = 0.2 |/polybag/hari dan V3= 0.3 I/polybag/hari.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perlakuan perbandingan Dolomit dengan tanah
tidak nyata terhadap seluruh variabel respon yang diamati. Perlakuan volume
penyiraman berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan luas daun. Tinggi tanaman
dan luas daun tertinggi diperoleh pada perlakuan volume penyiraman 0.3 I/polybag/hari.
Kata Kunci:Perbandingan Dolomit Dengan Tanah, Volume Air Dan Bibit Kelapa
Sawit

1. PENDAHULUAN sehingga berakibat pada keefisienan
Pemberian dolomit telah di ketahui serapan hara oleh tanaman dan
dapat mengurangi kemasaman dan menambahkan  unsur  hara  yang
meniadakan keracunan Al. Pemberian dibutuhkan tanaman ke dalam tanah
pupuk dolomit mempengaruhi pH tanah atau ke tanaman (Purnomo, R. J. dan
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Wawan. 2021; Purwati, M. S. 2013; dan
Ramadhan, M., A.S. Hanafiah, H.
Guchi. 2018).

Menurut  penelitian ~ Purwati
(2013) bahwa pelakuan  dolomit
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap rata-rata pertambahan diameter
batang bibit kelapa sawit di Pre Nursery
umur 30 dan 60 hari setelah tanam.
Perlakuan terbaik ditunjukkan pada
pemberian dolomit dengan dosis 15
g/polybag.

Bibit membutuhkan suplai air
yang cukup agar pertumbuhan bibit
kelapa sawit dapat berlangsung dengan
baik. Tersedianya air yang cukup
selama pertumbuhan tanaman sangat
penting untuk mendapatkan
pertumbuhan bibit kelapa sawit yang
baik di pre nursery. Peranan air pada
bibit sawit adalah sebagai pelarut
berbagai hara, transportasi fotosintat
dari source ke sink, menjaga turgiditas
sel dan terbukanya stomata, serta
sebagai bahan utama menyusun
protoplasma serta pengatur suhu bagi
tanaman (Farooq, M., et al., 2009;
Ferdous, J., et al., 2017; Sirait, B., A. I.
Manurung, E. Panjaitan, and L. Siregar,
2020; Sirait, B. A., et al., 2021 dan T.
Suryanto , A. Wachjar , Supijatno.,
2015).

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian dilaksanakan di lahan
penelitian FP UDA dari bulan Mei
hingga bulan Agustus 2020.

Bahan penelitian ini adalah
kecambah kelapa sawit (Dura x
Pisifera) varietas Simalungun, polybag,

air, pupuk NPK, tanah topsoil

Metode penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial, yang terdiri
dari dua faktor. Faktor pertama adalah
perlakuan perbandingan dolomit dengan
tanah yang terdiri atas 3 taraf yaitu: Do
= kontrol, D; = 1:100 dan D, = 2:100.
Faktor kedua  adalah volume
penyiraman air (V) terdiri atas 3 taraf
yaitu : V1= 0.1 l/polybag/hari, V,= 0.2
I/polybag/hari  dan V3 = 0.3
I/polybag/hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Secara umum, pengaruh
kombinasi  Perbandingan  Dolomit
dengan Tanah serta volume penyiraman
tidak nyata.

Pertambahan tinggi tanaman
bibit kelapa sawit pada umur 4 hingga
12 MST akibat perlakuan dosis dolomit
dan volume penyiraman disajikan pada
Tabel 1 dan diperjelas pada Gambar 1.
Dari Tabel 1 diperoleh bahwa perlakuan
volume penyiraman nyata, V3 (0.3
I/polybag/hari) memberi tinggi tanaman
tertinggi  diikuti  dengan V2 (0.2
I/polybag/hari) dan V1 (0.1
I/polybag/hari). Dalam hal ini,
ketersediaan air yang semakin terbatas
mengakibatkan  pertumbuhan  bibit
kelapa sawit semakin Kkecil yang
digambarkan dengan tinggi tanaman.
Hal ini sesuai dengan pendapat Rini,
M.V., dan U. Efriyani (2016), yang
menyatakan bahwa lamanya stres air
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mempengaruhi  pertumbuhan  bibit
kelapa sawit antara lain menurunkan
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot
segar akar dan batang, serta bobot

kering akar. Cekaman air akan
membuat kadar air tanah terus menurun,
pada akhirnya akan membuat tanaman
layu dan kering.

Tabel 1. Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit
dengan Tanah dan Volume Penyiramn Umur 4 hingga 12 MST

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 4 MST-12 MST
Do 15.39a
D; 15.59a
D, 15.68a
V1 13.21bc
V, 15.87ab
V3 17.58a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan kelompok perlakuan yang sama
tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%
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Gambar 1. Pertambahan Tinggi Tanaman akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit
dengan Tanah dan VVolume Penyiraman pada Umur 4 hingga 12 MST

Pertambahan Diameter Batang (cm) 12 MST akibat perlakuan dosis dolomit
dan volume penyiraman disajikan pada

Pertambahan diameter batang Tabel 2 dan Gambar 2.

bibit kelapa sawit pada umur 4 hingga
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Tabel 2. Pertambahan Diameter Batang (cm) akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit
dengan Tanah dan Volume penyiraman pada Umur 4 hingga 12 MST

Pertambahan Diameter Batang (cm)

Perlakuan 4 MST-12 MST
Do 0.63
D, 0.66
D, 0.66
Vi 0.57
V, 0.66
Vs 0.69
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Gambar2.Pertambahan Diameter Batang akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit
dengan Tanah dan Volume Penyiraman pada Umur 4 hingga 12 MST

Dari Gambar 2 terlihat bahwa
semakin tinggi perbandingan dolomit
dengan tanah menghasilkan
pertambahan diameter batang yang
semakin tinggi walau tidak berbeda
nyata. Dolomit dibutuhkan bibit kelapa
sawit karena juga mengandung Mg
sebesar 18%. Dolomit dengan rumus
Kimia CaMg(C0O3)2 selain
meningkatkan pH tanah juga memasok
unsur hara Ca dan Mg yang merupakan

penyumbang ion basa dalam tanah, pH
meningkat dengan merubah beberapa
H" menjadi air di dalam media tanah.
Adanya pengaruh perlakuan
perbandingan dolomit dengan tanah
tidak nyata diduga karena telah
terpenuhinya kebutuhan unsur hara di
dalam media tanam.

Demikian  juga perlakuan
volume air, semakin tinggi ketersediaan
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air  semakin tinggi  pertambahan
diameter batang bibit kelapa sawit.
Jumlah Daun (helai)

Pertambahan jumlah daun bibit
kelapa sawit pada umur 4 hingga 12

MST akibat perlakuan dosis dolomit
dan volume penyiraman disajikan pada
Tabel 3 dan Gambar 3.

Tabel 3. Pertambahan Jumlah Daun (helai) akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit
dengan Tanah dan Volume penyiraman pada Umur 4 hingga 12 MST

Pertambahan Jumlah Daun (cm)

Perlakuan 4 MST-12 MST
Do 1.74
D, 1.75
D, 1.89
V1 1.63
\V/! 1.81
V3 1.93

Dari Tabel 3 terlihat bahwa
semakin tinggi perbandingan dolomit
dengan tanah menghasilkan
pertambahan jumlah daun yang semakin
tinggi walau tidak berbeda nyata.
Demikian juga perlakuan volume air,
semakin tinggi ketersediaan air semakin

tinggi pertambahan jumlah daun bibit
kelapa sawit.
Pertambahan Panjang Daun (cm)
Pertambahan panjang daun bibit
kelapa sawit pada umur 4 hingga 12
MST akibat perlakuan dosis dolomit
dan volume penyiraman disajikan pada
Tabel 4

Tabel 4. Pertambahan Panjang Daun (cm) akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit
dengan Tanah dan VVolume Penyiraman pada Umur 4 hingga 12 MST

Perlakuan

Pertambahan Panjang Daun (cm)

4 MST-12 MST
Do 14.90
D 15.19
D, 15.21
Vi1 1431
Vs 15.10
V3 15.89
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Pertambahan Panjang Daun akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit

dengan Tanah dan Volume Penyiraman pada Umur 4 hingga 12 MST

Dari Gambar 3 terlihat bahwa
semakin tinggi perbandingan dolomit
dengan tanah menghasilkan
pertambahan panjang daun yang
semakin tinggi walau tidak berbeda
nyata. Demikian juga perlakuan
volume air, semakin tinggi ketersediaan
air semakin tinggi pertambahan panjang
daun bibit kelapa sawit.

Lebar Daun (cm)

Pertambahan lebar daun bibit
kelapa sawit pada umur 4 hingga 12
MST akibat perlakuan dosis dolomit
dan volume penyiraman disajikan pada
Tabel 5 dan Gambar 4..

Tabel 5. Pertambahan Lebar Daun (cm) akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit
dengan Tanah dan Volume Penyiraman pada Umur 4 hingga 12 MST

Pertambahan Lebar Daun (cm)

Perlakuan
4 MST-12 MST
Do 7.68
D; 7.69
D, 7.70
Vi 7.51
\V/! 7.65
V3 7.89
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Gambar 4. Pertambahan Lebar Daun akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit dengan
Tanah dan Volume Penyiraman pada Umur 4 hingga 12 MST

Pertambahan Luas Daun (cm?) akibat perlakuan dosis dolomit dan
Pertambahan luas daun bibit volume penyiraman disajikan pada Tabel
kelapa sawit pada umur 4 hingga 12 MST 6 dan Gambar 5.

Tabel 6. Pertambahan Luas Daun (cm?) akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit
dengan Tanah dan Volume penyiraman pada Umur 4 hingga 12 MST

Pertambahan Luas Daun (cm?)

Perlakuan AMST — 12 MST
Do 106.89a
D, 109.55a
D, 109.76a
Vi 101.54¢
v, 108.63b
Vs 116.04a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan kelompok perlakuan yang sama
tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%

Dari Tabel 6 diperoleh bahwa ketersediaan air yang semakin terbatas
perlakuan volume penyiraman nyata, mengakibatkan  pertumbuhan  bibit
V3 (0.3 I/polybag/hari) memberi kelapa sawit semakin Kkecil yang
pertambahan luas daun tertinggi diikuti digambarkan dengan pertambahan luas
dengan V2 (0.2 I/polybag/hari) dan V1 daun.

(0.1 I/polybag/hari). Dalam hal ini,
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Gambar 5. Pertambahan Luas Daun akibat Perlakuan Perbandingan Dolomit dengan
Tanah dan Volume Penyiraman pada Umur 4 hingga 12 MST
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